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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

            Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab pembahasan 

hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Keadaan sarana dan prasarana di MAN I wakatobi cukup memadai, 

namun masih perlu ada penambahan dan perbaikan lagi di bebarapa 

bagian prasarana pendidikan seperti pengadaan WC madrasah dan 

perawatan beberapa bagian gedung madrasah seperti pengecatan gedung. 

2. Hambatan dalam pengadaan sarana dan prasarana di MAN I wakatobi 

yakni kurangnya dana yang dimiliki dalam pengadaan sarana dan 

prasarana di MAN I Wakatobi sedangkan jumlah kebutuhan sarana dan 

prasarana yang cukup banyak dalam pengadaan sarana dan prasarana Di 

MAN I wakatobi. 

3. Bentuk kontribusi komite dalam pengadaan sarana dan prasarana di 

MAN I Wakatobi yakni: 

a. Komite madrasah sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency) 

dalam pengadaan sarana dan prasarana, ditunjukan dengan komite 

terlibat dalam setiap rapat komite dalam rencana pengadaan sarana 

dan prasarana.  

b. Kontribusi komite madrasah sebagai pengontrol (Controlling 

agency) dalam pengadaan sarana dan prasarana ditunjukan dengan 
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pengawasan komite dalam perencanaan dan pengadaan sarana dan 

prasana yang dilaksanakan di MAN I Wakatobi. 

c. Kontribusi komite madrasah sebagai mediator dalam proses 

pengadaan sarana dan prasarana di MAN I Wakatobi yaitu komite 

madrasah berperan sebagai penengah/jembatan penghubung antara 

orang tua siswa, masyarakat dan madrasah agar tercipta hubungan 

dan kerja sama yang baik dan berdampak positif bagi seluruh pihak 

yang terlibat dalam lembaga pendidikan tersebut. 

d. Kontribusi komite madrasah sebagai pendukung (Supporting 

agency) dalam pengadaan sarana dan prasarana di MAN I Wakatobi 

yakni komite memberikan dukungan dana dan dukungan berupa 

tenaga dan pikiran. 

4. Faktor penghambat sarana dan parasarana di MAN I Wakatobi yakni 

terdapat dua faktor seperti faktor kurangnya dana yang dimiliki oleh 

madrasah sedangkan kebutuhan pengadaan yang lebih banyak. Dan 

faktor lambatnya proses penyaluran dana dari si pemberi dana untuk 

pengadaan sarana dan prasarana di MAN I Wakatobi. 

5. Kontribusi komite madrasah terhadap pengadaan sarana dan prasarana di 

MAN I Wakatobi cukup baik walaupun masih ada beberapa hal yang 

perlu ditingkatkan lagi. Hal ini telah ditunjukan dengan keikutsertaan dan 

keterlibatan komite madrasah dalam pengadaan sarana dan prasana 

seperti terlibat dalam proses perencanaan, pembuatan program, 

pengadaan sarana dan prasarana,  terlibat dalam pelaksanaan pengadaan, 



77 
 

 

ikut mengawasi pengadaan, dan memberikan  sumbangan dalam bentuk 

material dan non material berupa dana komite dan tenaga, yang sangat 

membantu dalam proses pengadaan sarana dan prasarana di MAN I 

Wakatobi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat disarankan agar : 

1. Bagi kepala madrasah agar selalu meningkatkan perannya sebagai 

pemimpin madrasah, agar dapat menciptakan masyarakat madrasah yang 

maju dan berkembang dengan harapan mencapai target-target pendidikan 

di MAN 1 Wakatobi dan lebih luasnya tujuan pendidikan nasional. 

2. Bagi komite madrasah agar selalu terlibat dan ikut serta dalam 

pengembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas pengadaan sarana 

dan prasarana madrasah, serta selalu menjaga hubungan kerja sama yang 

baik dengan pihak masyarakat, orang tua siswa dan madrasah. 

3. Bagi para guru di MAN 1 Wakatobi agar senantiasa meningkatkan 

profesionalismenya melalui peningkatan kompetensi dalam program-

program yang coba dilakukan oleh madrasah dan ikut terlibat dalam 

pengadaan serta menjaga sarana dan prasarana yang ada di madrasah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya mudah-mudahan dapat bermanfaat dan dapat di 

jadikan referensi penunjang penulisan skripsi ke depan. 


